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ABSTRAK 

PENGARUH MODEL DISCOVERY LEARNING TERHADAP  

KEMAMPUAN REPRESENTASI MATEMATIS SISWA 

(Studi pada Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa  Semester 

Ganjil Tahun Pelajaran 2023/2024) 

 

 

Oleh: 

 

Riska Utamara 

 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap 

kemampuan representasi siswa. Penelitian ini merupakan quasi experiment, dengan 

desain penelitian posttest only control group design. Populasi pada penelitian ini adalah 

seluruh siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa semester ganjil tahun 

pelajaran 2023/2024 sebanyak 93 siswa yang terdistribusi ke dalam tiga kelas. 

Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik cluster random sampling dan terpilih 

siswa kelas VIII B sebanyak 32 siswa sebagai kelas eksperimen dan VIII A sebanyak 

32 siswa sebagai kelas kontrol. Data penelitian ini berupa data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes kemampuan representasi matematis siswa. Hasil analisis data 

menunjukan bahwa kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional. Berdasarkan 

hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa model discovery learning 

berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

 

 

Kata kunci: kemampuan representasi matematis siswa, discovery  

                       learning, pengaruh 
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ABSTRACT 

THE EFFECT OF THE DISCOVERY LEARNING MODEL ON STUDENTS’ 

MATHEMATICAL REPRESENTATION ABILITY 

(A Study on Grade VIII Students at SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa,  

First Semester of the 2023/2024 Academic Year) 

 

 

By 

 

RISKA UTAMARA 

 

 

 

This study aims to determine the effect of the discovery learning model on students’ 

representational abilities. This research employed a quasi-experimental method with 

a posttest-only control group design. The population of this study consisted of all 

eighth-grade students of Muhammadiyah 1 Junior High School in the odd semester of 

the 2023/2024 academic year, totaling 93 students distributed across three classes. The 

samples were selected using the cluster random sampling technique, resulting in Class 

VIII B consisting of 32 students as the experimental class and Class VIII A consisting 

of 32 students as the control class. The data in this study were quantitative data 

obtained from tests of students’ mathematical representation abilities. The results of 

the data analysis showed that the mathematical representation abilities of students who 

participated in learning using the discovery learning model were higher than those of 

students who participated in conventional learning. Based on the results of the 

research and discussion, it can be concluded that the discovery learning model has an 

effect on students’ mathematical representation abilities.  

 

 

Keywords: students' mathematical representation abilities, discovery learning,       

influence 
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MOTTO 

 

“process is everything!” 
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I. PENDAHULUAN 
 
 
 

A. Latar Belakang Masalah 

 

Pendidikan menjadi kebutuhan penting dalam kehidupan manusia, karena dengan 

pendidikan potensi yang dimiliki manusia akan berkembang serta menjadi pribadi yang 

berkualitas. Hal tersebut sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 

Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 ayat 1 yang menyatakan 

bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi 

dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat 

bangsa dan negara. 

 

Salah satu upaya yang dilakukan pemerintah untuk mengembangkan potensi diri 

seorang individu adalah dengan menyelenggarakan pendidikan formal. Menurut 

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional pasal 1 

ayat 11, pendidikan formal adalah jalur pendidikan yang terstruktur dan berjenjang 

yang terdiri atas pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan tinggi. 

Lembaga pada penyelenggaraan pendidikan formal bertujuan untuk memberikan 

pelayanan pendidikan kepada seluruh generasi muda, salah satu lembaga tersebut 

adalah sekolah. 

 

Terdapat banyak mata pelajaran yang diajarkan di sekolah. Salah satu mata pelajaran 

yang wajib dalam pembelajaran di sekolah adalah matematika. Matematika bermanfaat 

dalam perkembangan berbagai ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, diperlukan 

penguasaan matematika sejak dini dan matematika harus dipelajari pada semua jenjang 
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pendidikan, agar kemampuan siswa berkembang sesuai dengan tuntutan kehidupan di 

masa yang akan datang. 

 

Untuk mengarahkan proses belajar matematika, National Council of Teachers of 

Mathematics (NCTM) (2000) menetapkan lima standar kemampuan matematis yang 

harus dimiliki oleh siswa, yaitu kemampuan pemecahan masalah (problem solving), 

kemampuan komunikasi (communication), kemampuan koneksi (connection), 

kemampuan penalaran (reasoning), dan kemampuan representasi (representation). Hal 

tersebut menunjukkan bahwa kemampuan representasi merupakan salah satu bagian 

penting dalam proses belajar matematika. 

 

Adapun pendapat Permendikbud Nomor 21 Tahun 2016 menjelaskan bahwa tujuan 

pembelajaran matematika adalah agar siswa menerapkan kemampuan berpikir dan 

bernalar dalam pemecahan masalah, mengkomunikasikan gagasan secara efektif, 

memiliki sikap dan perilaku yang sesuai dengan nilai-nilai matematika dan 

pembelajarannya, seperti taat azas, konsisten, menjunjung tinggi kesepakatan, 

menghargai perbedaan, teliti, tangguh, kreatif dan terbuka. Tujuan tersebut sejalan 

dengan pendapat Nela dkk (2014) bahwa matematika diajarkan agar siswa mampu (1) 

memahami konsep matematika; menjelaskan keterkaitan antar konsep, dan 

mengaplikasikan konsep secara luwes, akurat, dan tepat; (2) menggunakan penalaran 

pada sifat; (3) memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, 

merancang model matematika, menyelesaikan model matematika dan menafsirkan 

solusi yang diperoleh; dan (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, gambar, atau media lain untuk memperjelas suatu masalah. Berdasarkan 

tujuan pembelajaran matematika, salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa 

yaitu kemampuan representasi. 

 

Rahmadian dkk (2019) mengungkapkan representasi merupakan kemampuan siswa 

dalam mengungkapkan ide/gagasan dengan ekspresi matematis untuk menyelesaikan 

suatu masalah. Melalui representasi, siswa dapat mengembangkan pemahaman tentang 
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konsep-konsep matematika dan hubungan yang mereka buat, membandingkan, dan 

menggunakan berbagai penyajian seperti tabel, gambar, simbol, atau media lain untuk 

memperjelas masalah dalam membantu menyampaikan ide yang dimiliki siswa. Hal 

ini sejalan dengan pendapat Effendi (2012) yang menyatakan bahwa kemampuan 

representasi matematis diperlukan siswa untuk menemukan dan membuat suatu alat 

atau cara berpikir dalam merepresentasikan gagasan atau ide matematis dari yang 

sifatnya abstrak menuju konkret sehingga mudah dipahami. Oleh sebab itu, 

kemampuan representasi matematis merupakan suatu hal yang penting dan harus 

dikembangkan dalam pembelajaran matematika. 

 

Pada kenyataannya, tujuan pembelajaran di Indonesia belum tercapai dengan baik 

(Wahyudi dkk, 2022). Berdasarkan data Organisation for Economic Cooperation and 

Development (OECD) (2019) mengenai hasil Programme for International Student 

Assessment (PISA) 2018 skor negara Indonesia masih tergolong rendah dibandingkan 

negara lain yaitu dengan perolehan skor 379. Sedangkan rata-rata skor internasional 

sebesar 489. Gambaran tes PISA untuk mengukur kemampuan literasi matematika 

ditinjau dari OECD (2019), diantaranya komunikasi (communication), matematisasi 

(mathematizing), representasi (representation), penalaran dan argumen (reasoning and 

argument), perumusan strategi penyelesaian masalah (devising strategies for solving 

problems), penggunaan bahasa simbolik, formal, dan teknik, serta operasi (using 

symbolic, formal, technical language, and operations), dan menggunakan alat 

matematika (using mathematical tools). 

  

Fakta lain ditunjukkan pada hasil The Trends in International Mathematics and Science 

Study (TIMSS) tahun 2015 yang menunjukan bahwa dari 50 negara, Indonesia berada 

di peringkat 45. Hasil survei TIMSS tahun 2015 Indonesia jauh dibawah rata-rata 

internasional yaitu 500. Berdasarkan hasil yang dicapai siswa Indonesia termasuk 

dalam kategori rendah dengan skor 397. Soal-soal yang diberikan oleh TIMSS dalam 

survei pada tahun 2015 tersebut memuat tiga domain kognitif yaitu, pemahaman 

(knowing), penerapan (applying), dan penalaran (reasoning). Hal itu menunjukkan 
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bahwa pada umumnya siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam menyelesaikan 

soal yang membutuhkan penalaran dalam penyelesaiannya. Menurut Charmila (2016), 

pada proses penalaran dibutuhkan kemampuan representasi matematis. Dengan 

demikian, kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia masih tergolong 

rendah. 

 

Masalah rendahnya kemampuan representasi matematis siswa Indonesia juga terjadi 

pada siswa SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa. Berdasarkan hasil pengamatan yang 

dilakukan saat penelitian pendahuluan pada 22 Januari 2023 dengan guru matematika 

SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa, diperoleh informasi bahwa kurikulum yang 

digunakan sekolah tersebut adalah Kurikulum 2013. Dari hasil pengamatan tersebut 

diketahui pembelajaran menggunakan pendekatan saintifik, namun dalam proses 

penerapannya pembelajaran masih didominasi oleh guru dan banyak memberikan 

contoh soal serta latihan yang membuat siswa menjadi pasif. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan juga diperoleh informasi lain bahwa siswa mengalami 

kesulitan dalam memahami dan menentukan penyelesaian dari soal-soal matematika 

yang diberikan terutama dalam berbentuk soal cerita atau soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari. Siswa mengalami kesulitan dalam mengubah soal cerita tersebut 

ke dalam bentuk gambar atau ekspresi matematis pada penyelesaiannya. Guru 

matematika SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa juga mengungkapkan siswa kesulitan 

dalam mempresentasikan ide, yaitu sulit mengungkapkan gagasan dalam bentuk 

ekspresi matematis maupun dengan kata-kata. Hal tersebut ditunjukkan oleh jawaban 

siswa pada salah satu soal yang diberikan pada saat penelitian pendahuluan dengan soal 

tes sebagai berikut: 

 

Seorang petugas survei hendak menuju sebuah titik pengamatan di lapangan. Biasanya 

ia berjalan langsung menuju lokasi tersebut. Namun, kali ini ia harus melewati jalur 

yang terdiri dari 12 km ke timur kemudian 9 km ke utara. Berapa selisih jarak yang 

ditempuh petugas melalui jalur tersebut dibandingkan jika ia berjalan langsung menuju 

titik pengamatan? 
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Berdasarkan jawaban dari 32 siswa, diperoleh sebanyak 28 siswa belum menjawab 

dengan tepat, bahkan terdapat beberapa siswa yang tidak menjawab soal tersebut. 

Berikut jawaban beberapa siswa yang belum dapat menjawab dengan tepat dapat 

dilihat pada Gambar 1.1 berikut. 

 

 

 
Gambar 1.1 contoh jawaban siswa dalam menyelesaikan soal 

 

Berdasarkan jawaban siswa yang tertera pada Gambar 1.1 terlihat beberapa kesalahan 

diantaranya siswa belum mampu menuliskan interpretasi dari suatu permasalahan 

dengan tepat dan menyajikan kembali informasi ke dalam bentuk representasi 

simbolik, serta siswa kurang mampu memberikan penjelasan dari jawaban mereka 

menggunakan kata-kata mereka sendiri dengan tepat untuk menyelesaikan masalah 

dari suatu representasi verbal berupa soal cerita yang disajikan. Hal ini 

mengindikasikan bahwa indikator kemampuan representasi matematis belum tercapai 

dengan baik. 

 

Untuk meningkatkan kemampuan representasi matematis, diperlukannya model 

pembelajaran yang meminta siswa untuk aktif dalam mengeksplorasi, mengolah, dan 

menyelesaikan suatu masalah (Darozatun dkk, 2021). Salah satu model pembelajaran 
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yang menuntut siswa untuk aktif dalam pembelajaran adalah model Discovery 

Learning. Menurut Hapsari dan Munandar (2019) model discovery learning 

merupakan model pembelajaran yang melibatkan siswa untuk aktif dalam menemukan 

sendiri informasi maupun pengetahuan yang diharapkan sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Dalam proses pembelajarannya, siswa harus dapat memecahkan suatu 

permasalahan yang disajikan pada soal. Guru hanya bertindak sebagai fasilitator dan 

pembimbing dalam menyelesaikan suatu masalah. Menurut Hosnan (2014) bahwa 

discovery learning adalah suatu model untuk mengembangkan cara belajar aktif 

dengan menemukan sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan tahan 

lama dalam ingatan.  

 

Model discovery learning juga memberikan kesempatan siswa untuk mengembangkan 

kemampuan serta mengeksplorasi gagasan dan ide yang dimilikinya melalui kegiatan 

penemuan. Setiap model pembelajaran memiliki langkah-langkah dalam 

penerapannya. Menurut Syah (2004), prosedur yang dilakukan dalam discovery 

learning adalah stimulation (stimulasi/pemberi rangsangan), problem statement 

(pernyataan/identifikasi masalah), data collection (pengumpulan data), data 

processing (pengolahan data), verification (pembuktian), dan generalization (menarik 

kesimpulan/generalisasi). Melalui tahapan tersebut, discovery learning merupakan 

salah satu pembelajaran yang memfasilitasi siswa untuk dapat belajar secara aktif serta 

mampu mengolah dan menyelesaikan suatu masalah (Maharani dkk, 2019).  

 

Menurut Putrayasa (2014) model discovery learning mampu meningkatkan rasa 

percaya diri siswa karena siswa merasa apa yang telah dipahaminya ditemukan oleh 

dirinya sendiri, siswa akan lebih mengenal sumber belajarnya, kemampuan siswa untuk 

bekerjasama dengan siswa lain juga meningkat. Hosnan (2014) mengemukakan 

beberapa kelebihan dari model discovery learning yakni: a) membantu siswa untuk 

memperbaiki dan meningkatkan keterampilan-keterampilan; b) pengetahuan yang 

diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan ampuh karena menguatkan pengertian, 

ingatan, dan transfer; c) membantu siswa memperkuat konsep dirinya; d) mendorong 
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keterlibatan keaktifan siswa; e) mendorong siswa berpikir intuisi dan merumuskan 

hipotesis sendiri. Dari beberapa uraian di atas diharapkan model discovery learning 

dapat meningkatkan kemampuan representasi siswa 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka perlu diadakannya penelitian mengenai 

pengaruh model discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa Tahun Pelajaran 2023/2024. 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

diteliti pada penelitian ini adalah “Apakah model discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

 

Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah di atas adalah untuk 

mengetahui apakah model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan 

representasi matematis siswa. 

 

D. Manfaat Penelitian 

 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan  informasi dalam pembelajaran 

matematika yang  berkaitan dengan kemampuan representasi matematis siswa dan 

model discovery learning. 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan mengenai pengaruh 

model discovery learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 



8 

 

 

 

 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

A. Kajian Teori 

 

1. Kemampuan Representasi Matematis 

 

Menurut Fitri & Munzir (2017) representasi matematis merupakan suatu ungkapan dari 

ide dan gagasan siswa dalam menyelesaikan permasalahan matematika. Menurut 

Rahmadania, dkk (2019) kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, persamaan atau 

ekspresi matematis ke dalam bentuk lain. Hartono, dkk (2019) menyatakan bahwa 

kemampuan representasi matematis merupakan suatu kemampuan matematika dengan 

pengungkapan ide-ide matematika (masalah, pernyataan, definisi, dan lain-lain) dalam 

berbagai cara.  Suwangsih dan Misel (2016) menyatakan bahwa kemampuan 

representasi adalah kemampuan seseorang dalam menyajikan gagasan serta konsep 

matematika yang meliputi kemampuannya menerjemahkan masalah atau ide matematis 

ke dalam interpretasi berupa gambar, persamaan matematis, atau kata-kata. Dari 

beberapa pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kemampuan representasi adalah 

kemampuan yang dimiliki seseorang/siswa dalam menentukan solusi-solusi dari setiap 

masalah yang ada dengan berbagai bentuk matematis seperti, representasi verbal (kata-

kata atau teks tertulis), representasi visual (gambar, grafik, dan diagram), serta 

representasi simbolik (pernyataan matematis atau simbol-simbol matematika). 

 

Kemampuan representasi menjadi pendukung bagi siswa dalam memahami konsep-

konsep matematika beserta kaitannya, mengkomunikasikan ide matematika siswa, 

memahami koneksi antar konsep, dan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 
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melalui pemodelan (Khoerunnisa dan Maryati, 2022). Dahlan & Juandi (Hijriani dkk, 

2018) mengemukakan bahwa representasi penting bagi siswa dalam belajar 

matematika yaitu sebagai pondasi atau dasar bagaimana siswa mampu memahami serta 

menggunakan ide matematika yang dimiliki dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 

Pendapat ini diperkuat oleh Fauzan (Huda, dkk, 2019) yang mengatakan bahwa 

representasi menjadi landasan bagi siswa dalam memahami dan menggunakan konsep-

konsep matematika. 

 

Wiryanto (2012) mengatakan bahwa representasi terjadi melalui dua tahapan, yaitu 

representasi internal dan representasi eksternal. Wujud representasi eksternal antara 

lain: verbal, gambar, dan benda konkrit. Hiebert & Chorpenter (Mudzakkir, 2006) 

menyatakan bahwa representasi internal merupakan proses berpikir tentang ide-ide 

matematika yang memungkinkan pikiran seseorang bekerja atas dasar ide tersebut. 

Representasi internal dari seseorang sulit untuk diamati secara langsung karena 

merupakan aktivitas mental dari seseorang dalam pikirannya (minds-on). Goldin 

(Mustangin, 2015) menyatakan bahwa representasi eksternal adalah hasil perwujudan 

dalam menggambarkan masalah yang dikerjakan siswa secara internal atau representasi 

internal. Penggunaan semua jenis representasi dapat dibuat secara lengkap dan terpadu 

dalam pengujian suatu masalah yang sama atau dengan kata lain representasi matematis 

dapat dibuat secara beragam (multiple representation). 

 

Adapun indikator kemampuan representasi matematis yang diungkapkan Mudzakir 

(2006) seperti yang disajikan pada Tabel 2.1 berikut. 
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Tabel 2.1 Indikator Representasi Matematis 

 

Representasi Indikator 

Representasi Visual; 

diagram, tabel atau grafik, 

dan gambar 

a. menyajikan kembali data atau informasi dari 

suatu representasi ke representasi diagram, 

grafik, atau tabel. 

b. menggunakan representasi visual untuk 

menyelesaikan masalah. 

c. Membuat pola-pola geometri. 

d. Membuat bangun geometri untuk memperjelas 

dan memfasilitasi penyelesaiannya. 

Representasi Persamaan atau 

Ekspresi Matematis 

a. membuat persamaan atau model matematis 

dari representasi lain yang diberikan. 

b. membuat konjektur dari suatu pola bilangan. 

c. penyelesaian masalah dengan melibatkan 

ekspresi matematis. 

Representasi Kata atau Teks 

Tertulis 

a. membuat situasi masalah berdasarkan data atau 

representasi yang diberikan. 

b. menulis interpretasi dari suatu representasi. 

c. menulis langkah-langkah penyelesaian 

masalah matematis dengan kata-kata. 

d. menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 

atau teks tertulis. 

(Sumber: Mudzakkir 2006) 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

representasi matematis merupakan kemampuan seseorang dalam mengungkapkan 

suatu gagasan atau ide matematika yang ditampilkan sebagai model atau bentuk 

pengganti dari suatu situasi masalah yang digunakan sebagai hasil dari interpretasi 

pikirannya untuk memperoleh solusi dari masalah yang diberikan. Adapun indikator 

representasi matematis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu, 1) menggunakan 

representasi visual untuk menyelesaikan masalah; 2) menyelesaikan masalah dengan 

melibatkan ekspresi matematis; dan 3) menjawab soal dengan menggunakan kata-kata 

atau secara tertulis. 

 

 



11 

 

 

 

2. Model Discovery learning 

 

Model discovery learning merupakan model pembelajaran yang berbasis penemuan 

(Yuliana, 2018). Discovery learning merupakan salah satu model pembelajaran 

kognitif yang dikembangkan oleh Bruner (1996). Dalam Depdikbud tahun 2013 Bruner 

berpendapat bahwa pembelajaran penemuan menekankan peserta didik untuk 

beraktivitas dalam menemukan pola-pola, prosedur, prinsip, konsep, dan semacamnya. 

Dengan metode penemuan (discovery), peserta didik dapat terlibat secara aktif dalam 

membangun pengetahuannya sendiri (Hapsari & Munandar, 2019). Discovery learning 

adalah model pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif dalam 

mengerahkan seluruh kemampuannya untuk mencari dan menyelidiki secara 

sistematis, kritis, dan logis sehingga peserta didik dapat menemukan sendiri konsep 

dari suatu materi. Hal ini sejalan dengan pendapat Moreno (2018) yang menyatakan 

bahwa discovery learning merupakan model pembelajaran yang mengembangkan cara 

belajar dimana peserta didik dituntut aktif dalam memperoleh pengetahuan dimana 

pengetahuan tersebut ditemukan dan diperoleh oleh peserta didik untuk dirinya sendiri. 

Menurut Salmon (Muhamad, 2015) model discovery learning mampu 

mengembangkan gaya belajar siswa agar aktif dengan cara menemukan sendiri, 

menyelidiki sendiri, sehingga hasil yang diperoleh bertahan lama dalam ingatan siswa. 

Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa model discovery 

learning adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa untuk terlibat aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga siswa dapat menemukan konsep dari setiap mata 

pelajaran yang diberikan. 

 

Tujuan model pembelajaran discovery learning menurut Hosnan (2014) adalah (1) 

untuk meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajaran; (2) membantu siswa belajar 

menemukan pola dalam situasi konkret maupun abstrak, dan juga banyak meramalkan 

(extrapolate) informasi tambahan; (3) membantu siswa belajar merumuskan strategi 

tanya jawab untuk memperoleh informasi yang bermanfaat; (4) membentuk cara kerja 
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bersama yang efektif, saling berbagi informasi, dan mengaplikasikan ide-ide yang 

didapat, 5) keterampilan-keterampilan, konsep-konsep, dan prinsip-prinsip yang 

dipelajari melalui penemuan lebih bermakna, 6) keterampilan yang dipelajari dalam 

belajar penemuan lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru dan diaplikasikan dalam 

situasi belajar yang baru (Josephine, dkk, 2016). 

 

Adapun tahapan pembelajaran dengan model discovery learning menurut Salmi (2019) 

yaitu: (1) memberikan stimulus kepada peserta didik; (2) mengidentifikasi 

permasalahan yang relevan dengan bahan pelajaran, merumuskan masalah kemudian 

menentukan jawaban sementara (hipotesis); (3) membagi peserta didik menjadi 

beberapa kelompok untuk melakukan diskusi; (4) memfasilitasi peserta didik dalam 

kegiatan pengumpulan data, kemudian mengolahnya untuk membuktikan jawaban 

sementara (hipotesis); (5) mengarahkan peserta didik untuk menarik kesimpulan 

berdasarkan hasil pengamatannya; dan (6) mengarahkan peserta didik untuk 

mengomunikasikan hasil temuannya. 

 

Sedangkan, Kemendikbud (2013) menyatakan enam tahapan dalam pembelajaran 

discovery learning yang harus diterapkan secara sistematis. Keenam langkah tersebut 

adalah: (1) stimulation atau pemberian rangsangan; (2) problem statement atau 

identifikasi masalah; (3) data collection atau pengumpulan data dan informasi; (4) data 

processing atau pengolahan data; (5) verification atau analisis dan interpretasi data atau 

disebut juga pembuktian; (6) generalization atau penarikan kesimpulan (Khasniah, 

2021) 

 

Untuk lebih jelas lagi tentang sintak dalam penerapan Discovery Learning, maka dapat 

dilihat pada tabel berikut (Kemendikbud 2013): 
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Tabel 2.2 Tahapan Pembelajaran Model Discovery learning 

 

No Sintak Kegiatan pembelajaran 

1 Stimulation 

Pemberian 

rangsangan 

Pada tahap ini peserta didik diberikan permasalahan yang 

belum ada solusinya sehingga memotivasi mereka untuk 

menyelidiki dan menyelesaikan masalah tersebut. Pada 

tahap ini, guru memfasilitasi mereka dengan memberikan 

pertanyaan, arahan untuk membaca buku atau teks, dan 

kegiatan belajar yang mengarah pada kegiatan discovery 

sebagai persiapan identifikasi masalah. Motivasi siswa 

sangat penting dalam kegiatan pembelajaran, motivasi 

sanagt diperlukan sebab siswa yang tidak mempunyai 

motivasi dalam belajar tidak akan melakukan aktivitas 

belajar (Yamin, 2011). 

2 Problem 

statement 

Identifikasi 

masalah 

Peserta didik diberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin masalah yang berkaitan dengan bahan 

ajar, kemudian salah satunya dipilih dan dirumuskan dalam 

bentuk hipotesis atau jawaban sementara untuk masalah 

yang ditetapkan. 

3 Data collection 

Pengumpulan 

data 

Selanjutnya, peserta didik melakukan eksplorasi untuk 

mengumpulkan data atau informasi yang relevan dengan 

cara membaca literatur, mengamati objek, mewawancarai 

narasumber, melakukan uji coba sendiri dan lainnya 

(Hosnan, 2014). Peserta didik juga berusaha menjawab 

pertanyaan atau membuktikan kebenaran hipotesis.  

4 Data 

processing 

Pengolahan 

data 

Peserta didik melakukan kegiatan mengolah data atau 

informasi yang mereka peroleh pada tahap sebelumnya lalu 

dianalisis dan diinterpretasi. Semua informasi baik dari 

hasil bacaan, wawancara, dan observasi, diolah, 

diklasifikasi, ditabulasi, bahkan jika dibutuhkan dapat 

dihitung dengan cara tertentu serta ditafsirkan pada tingkat 

kepercayaan tertentu. Melalui proses tersebut, siswa 

memperoleh pengetahuan baru serta memahami adanya 

berbagai alternatif representasi dan jawaban yang dapat 

digunakan dalam menyelesaikan permasalahan (Trianto, 

2017). 

5 Verification 

pembuktian 

Peserta didik melakukan verifikasi secara cermat untuk 

menguji hipotesis yang ditetapkan dengan temuan 

alternatif, dihubungkan dengan hasil data processing. 

Tahapan ini bertujuan agar proses belajar berjalan dengan 

baik dan peserta didik menjadi aktif dan kreatif dalam 

memecahkan masalah. Pada tahap ini, siswa tidak hanya 

menyelesaikan masalah tetapi juga membandingkan hasil 
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No Sintak Kegiatan pembelajaran 

diskusi mereka dengan teori dari sumber belajar (Heleni & 

Yunita, 2024). 

6 Generalization 

Menarik 

kesimpulan 

Tahap terakhir adalah proses menarik kesimpulan yang 

dapat dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua 

kejadian atau masalah yang sama, dengan memperhatikan 

hasil verifikasi. Berdasarkan hasil verifikasi maka 

dirumuskan prinsip-prinsip yang mendasari generalisasi. 

Tahap ini akan membiasakan siswa untuk memeriksa setiap 

hasil atau jawaban yang diperoleh sebelum menyimpulkan 

hasil jawabannya (Hendri & Kenedi, 2018). 

(Sumber; Kemendikbud 2013) 

3. Pengaruh 

 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pengaruh adalah daya yang ada dari sesuatu 

(orang, benda, dsb) yang ikut membentuk kepercayaan, watak atau perbuatan 

seseorang. Depdiknas (2008) menyatakan bahwa pengaruh diartikan sebagai daya yang 

ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, 

atau perbuatan seseorang. Sedangkan Saputra (2021) menyatakan bahwa pengaruh 

adalah kemampuan untuk melakukan sesuatu yang ada atau timbul akibat dari adanya 

tindakan sehingga muncul hal baru atau kemampuan tersebut mampu membentuk atau 

mengubah sesuatu lain yang telah ada sebelumnya. 

 

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pengaruh dalam penelitian ini 

adalah hubungan antara keadaan pertama dan keadaan kedua yang diakibatkan oleh 

daya atau kemampuan yang ada dari sesuatu sehingga menghasilkan interaksi antara 

keduanya. Kemampuan yang ada tersebut dapat berupa model discovery learning atau 

dapat juga berupa kemampuan representasi matematis siswa sehingga terdapat 

hubungan di antara keduanya yang mengakibatkan adanya pengaruh model discovery 

learning terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 
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B. Definisi Operasional 

 

1. Kemampuan representasi matematis siswa merupakan kemampuan siswa dalam 

menyajikan kembali notasi, simbol, tabel, gambar, grafik, diagram, dan persamaan 

atau ekspresi matematis lainnya dalam bentuk lain serta kemampuan 

mengungkapkan ide-ide dalam bentuk visual, gambar, teks tertulis, dan persamaan 

atau ekspresi matematis untuk memahami konsep matematika dalam 

menyelesaikan suatu masalah. Adapun indikator representasi matematis yang 

digunakan yaitu: 1) menggunakan representasi visual untuk menyelesaikan 

masalah; 2) menyelesaikan masalah dengan melibatkan ekspresi matematis; dan 

3) menjawab soal dengan menggunakan kata-kata atau secara tertulis. 

2. Model discovery learning adalah model pembelajaran yang mengharuskan siswa 

untuk terlibat aktif dalam proses pembelajaran yang melalui enam tahapan yaitu 

stimulation (memberi stimulus), problem statement (mengidentifikasi masalah), 

data collecting (mengumpulkan data), data processing (mengolah data), 

verification (memverifikasi), dan generalization (menyimpulkan).  

3. Pengaruh adalah daya yang muncul dari bagaimana proses belajar siswa 

dilaksanakan sehingga menyebabkan hubungan sebab akibat antara proses belajar 

siswa dengan kemampuan representasi matematis siswa tersebut.  

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini merupakan penelitian tentang pengaruh model discovery learning 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa, sehingga terdapat satu variabel 

bebas yaitu model discovery learning dan satu variabel terikat yaitu kemampuan 

representasi matematis. Model discovery learning merupakan model pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, dimana siswa dilibatkan secara langsung saat mencari dan 

menemukan pengetahuannya sendiri dalam proses belajar, meminta siswa untuk aktif 

dalam kelas, dan menciptakan suasana pembelajaran yang tidak membosankan. 

Dengan menggunakan model discovery learning, siswa akan terbiasa berpikir untuk 
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menemukan pengetahuannya sebab siswa yang berperan aktif dalam setiap 

pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator. 

Terdapat enam tahapan yang harus dilalui siswa dalam pembelajaran discovery 

learning yaitu stimulation atau pemberian rangsangan, problem statement atau 

identifikasi masalah, data collection atau mengumpulkan data, data processing atau 

mengolah data, verification atau pembuktian, dan generalization atau penarikan 

kesimpulan.  

Tahap yang pertama adalah stimulation atau pemberian rangsangan. Pada tahap ini 

guru memberikan rangsangan kepada siswa dengan melakukan teknik bertanya atau 

memberikan suatu masalah yang berkaitan dengan tujuan pembelajaran. Siswa diminta 

untuk memahami masalah yang diberikan, setiap stimulasi yang diberikan guru 

direpresentasikan oleh siswa dalam bentuk kata-kata sehingga siswa dapat lebih mudah 

memahami setiap masalah yang diberikan. Apabila siswa dapat menyelesaikan 

masalah tersebut, maka siswa dikatakan telah memahami masalah yang diberikan guru. 

Sehingga pemberian stimulasi tersebut mengembangkan kemampuan representasi 

siswa berupa kemampuan merepresentasikan masalah menjadi suatu representasi yang 

lain. 

Tahap yang kedua yaitu problem statement atau identifikasi masalah. Pada tahap ini 

siswa diminta untuk mengidentifikasi masalah lain yang relevan dengan permasalahan 

pada tahap stimulation kemudian merumuskan menjadi suatu jawaban sementara. 

Jawaban tersebut kemudian didiskusikan oleh siswa dan ditulis dengan representasi 

kata-kata. Cara mengungkapkan jawaban sementara agar mudah dipahami tersebut 

meningkatkan kemampuan menggunakan kata-kata. 

Tahap yang ketiga yaitu data collection atau pengumpulan data. Pada tahap ini guru 

memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengumpulkan informasi sebanyak-

banyaknya untuk membuktikan jawaban sementara. Hasil dari pengumpulan data 
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tersebut direpresentasikan ke dalam tabel atau gambar yang memudahkan siswa 

membuktikan jawaban sementara dan menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Cara merepresentasikan data yang diperoleh tersebut meningkatkan kemampuan 

membuat gambar untuk memperjelas masalah dan membuat ekspresi matematis dari 

representasi lain yang diberikan. 

Tahap yang keempat yaitu data processing atau pengolahan data. Pada tahap ini siswa 

diminta untuk mengolah data yang telah dikumpulkan pada tahap data collection. Pada 

tahap ini siswa menyusun langkah-langkah yang relevan untuk menemukan solusi dari 

permasalahan yang diberikan. Sehingga melalui tahap ini, siswa diasah untuk 

meningkatkan kemampuan menuliskan langkah-langkah penyelesaian masalah 

matematis dengan kata-kata. 

Tahap yang kelima yaitu verification atau pembuktian. Pada tahap ini, guru 

memberikan kesempatan kepada siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk 

membuktikan jawaban sementara yang telah ditetapkan dengan temuan yang 

dihubungkan dengan hasil data processing. Pada tahap ini, dibutuhkan kemampuan 

representasi matematis siswa untuk menyelesaikan permasalahan dari suatu ekspresi 

matematis yang diperoleh. 

Tahap yang keenam yaitu generalization atau penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, 

siswa diminta untuk menggeneralisasi atau menarik kesimpulan dari penyelesaian 

masalah yang telah dilakukan siswa. Melalui tahap ini, pembuktian yang telah 

dilakukan siswa pada tahap verification dinyatakan menjadi suatu kesimpulan. 

Kesimpulan yang dominan dilakukan siswa yaitu dalam bentuk teks tertulis dan 

ekspresi matematis. Tahap penarikan kesimpulan ini mengembangkan kemampuan 

menjawab soal dengan kata-kata atau teks tertulis. 

Berdasarkan uraian di atas, dalam model discovery learning terdapat tahapan-tahapan 

pembelajaran yang memberikan peluang bagi siswa agar lebih aktif untuk 
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meningkatkan kemampuan representasi matematis siswa yang pada akhirnya akan 

mendorong siswa menyelesaikan suatu masalah dan langkah-langkah tersebut. 

Sehingga peneliti berasumsi bahwa pembelajaran discovery learning berpengaruh 

terhadap kemampuan representasi matematis siswa. 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dalam penelitian yang dilakukan ini adalah semua siswa kelas VIII 

SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa tahun ajaran 2023/2024 memperoleh materi yang 

sama dan sesuai dengan kurikulum 2013. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Hipotesis Umum  

Model discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi 

matematis siswa pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa tahun 

ajaran 2023/2024. 

2. Hipotesis Khusus 

 Kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

menggunakan model discovery learning lebih tinggi daripada kemampuan 

representasi matematis siswa yang menggunakan pembelajaran konvensional. 
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

A. Populasi dan Sampel Penelitian 

 

Penelitian ini dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa pada semester ganjil 

tahun pelajaran 2023/2024. Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas 

VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa sebanyak  93 orang yang terdistribusi menjadi 

tiga kelas yaitu VIII-A sampai VIII-C dan memiliki rata-rata kemampuan matematika 

yang relatif sama. Hal ini ditunjukkan dari hasil Penilaian Tengah Semester (PTS). 

Berikut data nilai PTS mata pelajaran matematika siswa kelas VIII SMP 

Muhammadiyah 1 Ambarawa yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Rata-rata nilai PTS Siswa Kelas VIII SMP Muhammadiyah 1    

 Ambarawa Tahun Pelajaran 2022/2023 

 

No. Kelas Jumlah Rata-Rata PTS 

1. VIII A 32 44,4 

2. VIII B 31 40,9 

3. VIII C 30 44,2 

Rata-Rata Populasi 93 43,2 

(Sumber: SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa Kabupaten Pringsewu) 

 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik 

cluster random sampling. Teknik cluster random sampling adalah teknik pengambilan 

kelas sebagai sampel dilakukan secara acak karena setiap individu pada populasi 

berada dalam sub-populasi yang telah terbentuk berupa kelas (Sugiyono, 2015). 

Setelah melakukan pengundian terpilih kelas VIII B dengan jumlah siswa 32 orang 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII A dengan jumlah 32 orang sebagai kelas 

kontrol.  
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B. Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen semu (quasi experiment) yang terdiri 

dari satu variabel bebas yaitu model discovery learning dan satu variabel terikat yaitu 

kemampuan representasi matematis. Desain yang digunakan dalam penelitian ini 

menggunakan desain posttest only control group design. Pemilihan desain tersebut 

didasarkan pada pertimbangan bahwa kemampuan awal siswa pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol relatif homogen. Kondisi tersebut diketahui berdasarkan hasil uji 

awal (pretest)  yang dapat dilihat pada Lampiran C.1 dan C.2 Halaman 164 dan 165 

yang menunjukkan bahwa siswa pada kedua kelas memperoleh hasil yang sama, 

sehingga pretest tidak menunjukkan adanya variasi kemampuan awal siswa secara 

signifikan. Oleh karena itu, penelitian difokuskan pada pengukuran hasil belajar 

melalui posttest setelah pemberian perlakuan, sehingga pengaruh perlakuan terhadap 

hasil belajar siswa dapat diketahui secara lebih jelas melalui perbandingan hasil 

posttest antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Menurut Sugiyono (2008), desain 

penelitian ini disajikan seperti pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2 Desain Penelitian 

 

Sampel 
Perlakuan 

Pembelajaran Post 

Eksperimen X 01 

Kontrol Y 02 

(Sumber: Sugiyono 2008) 

Keterangan:  

01  = Skor posttest kemampuan representasi matematis kelas eksperimen 

02  = Skor posttest kemampuan representasi matematis kelas kontrol 

X  = Pembelajaran menggunakan  discovery learning 

Y  = Pembelajaran tanpa menggunakan discovery learning 
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C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

 

Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari tiga tahapan. Tahapan-tahapan tersebut yaitu: 

1. Tahap persiapan 

a. Melakukan penelitian pendahuluan ke sekolah tujuan penelitian yaitu SMP 

Muhammadiyah 1 Ambarawa untuk melihat karakteristik populasi penelitian. 

b. Menentukan sampel penelitian. 

c. Menentukan materi pelajaran yang digunakan dalam penelitian. 

d. Menyusun perangkat pembelajaran dan intrumen tes. 

e. Menguji validitas isi instrumen penelitian dengan guru mitra. 

f. Melakukan uji coba instrumen penelitian pada kelas diluar kelas sampel 

penelitian. 

2. Tahap Pelaksanaan 

a. Melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan menggunakan model discovery 

learning pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas 

kontrol. 

b. Mengadakan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

3. Tahap Akhir 

a. Mengumpulkan data hasil tes kemampuan representasi matematis siswa. 

b. Mengolah dan menganalisis data yang diperoleh. 

c. Menarik kesimpulan dan membuat laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah data kemampuan representasi 

matematis siswa sesudah diberi perlakuan yang ditunjukkan oleh skor posttest pada 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah teknik tes yang terdiri dari 4 butir soal dengan pokok pembahasan 

statistika. 
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E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa. Instrumen tes yang digunakan berbentuk 

uraian terdiri dari 4 soal. Tes diberikan kepada siswa secara individu untuk mengukur 

kemampuan representasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

sebelum dan sesudah perlakuan. Prosedur yang dilakukan dalam menyusun instrumen 

adalah menyusun kisi-kisi soal  berdasarkan indikator kemampuan representasi 

matematis, serta menyusun butir tes, kunci jawaban, dan pedoman penskoran 

berdasarkan kisi-kisi yang telah dibuat. Adapun pedoman penskoran kemampuan 

representasi matematis disajikan pada tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Pedoman Penskoran Kemampuan Representasi Matematis 

 

Skor 

Membuat gambar 

bangun geometri 

untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaiannya 

Membuat 

persamaan 

atau ekspresi 

matematis 

dari 

representasi 

lain yang 

diberikan 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

Menulis 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata 

0 Tidak ada jawaban 

1 

Melukiskan gambar 

namun tidak sesuai 

konsep 

Membuat 

ekspresi 

matematis tapi 

tidak sesuai 

dengan konsep 

Penyelesaian 

masalahnya tidak 

sesuai dengan 

konsep 

Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

menggunakan 

kata-kata tetapi 

salah 

2 

Melukiskan gambar 

namun salah 

Membuat 

ekspresi 

matematis 

secara benar 

namun kurang 

lengkap 

Penyelesaian 

masalahnya 

kurang tepat 

Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 
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(Sumber: Mudzakkir 2006) 

 

Instrumen tes yang memenuhi kriteria tes yang baik sangat diperlukan untuk 

memperoleh data yang akurat. Instrumen tes yang baik yaitu instrumen tes yang 

memenuhi beberapa syarat yaitu valid, reliabel, daya pembeda minimal cukup, dan 

memiliki tingkat kesukaran minimal sedang (Arikunto, 2011). Berikut penjabaran 

mengenai syarat-syarat instrumen tes yang baik: 

1. Validitas Instrumen 

 

Menurut Sugiyono (2018) sebuah instrumen dikatakan valid apabila alat ukur yang 

digunakan untuk mendapat data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut 

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Sebuah instrumen 

dikatakan valid apabila dapat mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. 

Validitas dalam penelitian ini didasarkan pada validitas isi. Validitas isi dapat diketahui 

dengan cara membandingkan isi yang terkandung dalam tes kemampuan representasi 

matematis dengan indikator kemampuan representasi matematis yang telah ditentukan. 

Dalam penelitian ini, soal tes dikonsultasikan terlebih dahulu dengan 2 orang dosen 

Skor 

Membuat gambar 

bangun geometri 

untuk 

memperjelas 

masalah dan 

memfasilitasi 

penyelesaiannya 

Membuat 

persamaan 

atau ekspresi 

matematis 

dari 

representasi 

lain yang 

diberikan 

Menyelesaikan 

masalah dengan 

melibatkan 

ekspresi 

matematis 

Menulis 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

dengan kata-

kata 

menggunakan 

kata-kata tetapi 

kurang tepat 

3 

Melukiskan gamba 

dengan tepat 

Membuat 

ekspresi 

matematis 

secara benar 

dan lengkap 

Penyelesaian 

masalah benar 

dan lengkap 

Menuliskan 

langkah-

langkah 

penyelesaian 

masalah 

matematis 

menggunakan 

kata-kata 

secara benar 
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pembimbing dan guru mitra dengan asumsi bahwa guru tersebut mengetahui dengan 

benar kurikulum yang digunakan di sekolah tersebut. Berdasarkan uji validitas yang 

telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa instrumen valid dan dapat digunakan. Hasil uji 

validitas selengkapnya dapat dilihat pada lampiran B.5 Halaman 153. 

2. Reliabilitas 

 

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan “reliabilitas adalah derajat konsistensi/keajegan 

suatu instrumen”. Instrumen dikatakan reliabel, apabila instrumen tersebut digunakan 

untuk mengukur objek/subjek yang sama oleh orang yang sama atau berbeda dalam 

waktu berbeda, akan menghasilkan data yang relatif sama. Untuk menentukan 

reliabilitas instrumen tes digunakan rumus Alpha Cronbach dalam Juliansyah Noor 

(2013) sebagai berikut: 

𝑟11 = (
𝑛

𝑛 − 1
)(1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ) 

Keterangan : 

𝑟11  = koefisien reliabilitas instrumen tes 

𝑛  = banyaknya butir soal 

∑ 𝑆𝑖
2  = jumlah varians skor tiap-tiap butir soal 

𝑆𝑡
2  = varians skor total 

Koefisien reliabilitas instrumen tes diintkriteriaerpretasikan dalam Arikunto (2011) 

disajikan dalam Tabel 3.4: 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Reliabilitas 

 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,00 – 0,20 Sangat rendah 

0,21 – 0,40 Rendah 

0,41 – 0,60 Sedang 

0,61 – 0,80 Tinggi 

0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

(Sumber: Arikunto 2011) 

 



25 

 

 

Dalam penelitian ini, instrumen tes diujicobakan di kelas IX-B. Berdasarkan hasil 

perhitungan, diperoleh koefisien reliabilitas sebesar 0,78 maka instrumen tes 

dinyatakan reliabel dan telah memiliki reliabilitas yang tinggi. Hasil Perhitungan 

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran B.6 Halaman 156. 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk membedakan siswa yang 

mempunyai kemampuan tinggi dan siswa yang mempunyai kemampuan rendah. Untuk 

menghitung daya pembeda, terlebih dahulu diurutkan dari siswa yang memperoleh 

nilai tertinggi sampai siswa yang memperoleh nilai terendah. Kemudian siswa dibagi 

menjadi dua kelompok yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. Kelompok atas 

adalah siswa yang memperoleh nilai tertinggi dan kelompok bawah adalah siswa yang 

memperoleh nilai terendah. Adapun rumus indeks daya pembeda (DP) yang digunakan 

berdasarkan Arifin (2012) sebagai berikut: 

𝐷𝑃 =
𝑋̅𝐾𝐴 − 𝑋̅𝐾𝐵

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠
 

Keterangan : 

𝑋̅𝐾𝐴  = rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok atas 

𝑋̅𝐾𝐵  = rata-rata skor suatu butir soal dari kelompok bawah 

Skor maks  = jumlah skor maksimum butir soal yang diolah 

 

Interpretasi indeks daya pembeda menurut Arikunto (2011) ditunjukkan pada Tabel 

3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

 

Indeks Daya Pembeda Kriteria 

0,71 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 1,00 Sangat Baik 

0,31 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,70 Baik 

0,21 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,30 Cukup 

0,10 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,20 Buruk 

−1,00 ≤ 𝐷𝑃 ≤ 0,09 Sangat Buruk 

(Sumber: Arikunto 2011) 
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa, diperoleh nilai daya pembeda soal nomor 1, 2, 3 dan 4 

berturut-turut 0,30; 0,35; 0,35; dan 0,31. Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda 

soal nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki kriteria baik. Hasil perhitungannya dapat dilihat pada 

Lampiran B.6 Halaman 159. 

4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran digunakan untuk menentukan derajat kesukaran suatu butir soal. 

Menurut Sudijono (2013), tingkat kesukaran butir soal dapat dihitung dengan 

menggunakan rumus berikut: 

𝑃 =
𝑁𝑃

𝑁
 

Keterangan : 

P  = tingkat kesukaran suatu butir soal 

𝑁𝑃  = jumlah skor yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

𝑁  = jumlah skor maksimum yang diperoleh siswa pada suatu butir soal 

Untuk menginterpretasi tingkat kesukaran suatu butir soal digunakan kriteria tingkat 

kesukaran menurut Sudijono (2013) yang tertera dalam Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Interpretasi Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat Kesukaran Kriteria 

0 Sangat sukar 

0 < 𝑃 < 0,30 Sukar 

0,30 ≤ 𝑃 ≤ 0,70 Cukup (sedang) 

0,7 < 𝑃 < 1 Mudah 

1 Sangat mudah 

(Sumber: Sudjiono 2013) 

 

Berdasarkan hasil perhitungan terhadap hasil uji coba instrumen tes kemampuan 

representasi matematis siswa, diperoleh nilai tingkat kesukaran soal nomor 1, 2, 3 dan 
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4 berturut-turut 0,67; 0,69; 0,60; dan 0,67. Hal ini menunjukkan bahwa daya pembeda 

soal nomor 1, 2, 3 dan 4 memiliki tingkat kesukaran yang sedang. Hasil perhitungannya 

dapat dilihat pada Lampiran B.8 Halaman 161. 

Setelah dilakukan analisis validitas, reliabilitas, daya pembeda, tingkat kesukaran soal 

tes kemampuan representasi matematis diperoleh rekapitulasi hasil uji coba dan 

kesimpulan disajikan pada Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.7 Rekapitulasi Hasil Uji Coba Instrumen Tes 

 

Soal Validitas Reliabilitas Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

Kesimpulan 

1  

Validitas 

 

0,78 

(reliabel) 

0,30 (Baik) 0,67 (Sedang) Digunakan 

2 0,35 (Baik) 0,69 (Sedang) Digunakan 

3 0,35 (Baik) 0,60 (Sedang) Digunakan 

4 0,31 (Baik) 0,67 (Sedang) Digunakan 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis dilakukan terlebih uji prasyarat terhadap data 

posttest kemampuan representasi matematis siswa yang telah diperoleh. Uji prasyarat 

ini bertujuan untuk mengetahui apakah data sampel berasal dari data yang berdistribusi 

normal dan memiliki varians yang homogen. 

 

1. Uji Prasyarat 

 

a. Uji Normalitas 

 

Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan representasi 

matematis awal siswa berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal 

ini dilakukan sebagai acuan untuk menentukan langkah dalam pengujian hipotesis. 

1) Hipotesis 

𝐻0 = data yang berasal dari populasi berdistribusi normal 
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𝐻1 = data yang berasal dari populasi berdistribusi tidak normal 

2) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 

3) Statistik Uji 

Pada penelitian ini uji normalitas menggunakan uji Chi Kuadrat (Sudjana, 2005: 

273) dengan persamaan sebagai berikut: 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 =  ∑

(0𝑖 − 𝐸𝑖)2

𝐸𝑖

𝑘

𝑖=1

 

 

 

Keterangan : 

𝜒2  = harga chi-kuadrat 

0𝑖  = frekuensi harapan 

𝐸𝑖  = frekuensi yang diharapkan 

𝑘  = banyaknya pengamatan 

 

Setelah data posttest kemampuan representasi matematis kelas eksperimen dan kelas 

kontrol dilakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi-Kuadrat dan 

menggunakan kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2  dengan 𝜒𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙

2 =

 𝜒(1−𝑎)(𝑑𝑘)
2  dan 𝑑𝑘 =  𝑘 − 3, dalam hal lain 𝐻0 ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan 

pada Lampiran C.7 Halaman 170 dan C.8 Halaman 172 didapat hasil uji normalitas 

kelas eksperimen dan kelas kontrol adalah sebagai berikut. 

Tabel 3.8 Hasil Uji Normalitas 

 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍

𝟐  Keputusan Uji 

Eksperimen 5,79 7,81 𝐻0 diterima 

Kontrol 2,67 7,81 𝐻0 diterima 

 

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat disimpulkan bahwa data nilai posttest siswa pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
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b. Uji Homogenitas 

 

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data kemampuan representasi 

matematis awal siswa yang mengikuti pembelajaran discovery learning dan 

pembelajaran konvensional memiliki varians yang homogen atau tidak homogen. 

Statistik uji yang digunakan untuk uji homogenitas adalah uji-F. Statistik Uji-F 

menurut Sugiyono (2018), yaitu: 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠1

2

𝑠2
2 dengan 𝑠2 =

𝑛 ∑ 𝑓𝑖𝑥𝑖
2−(𝑓𝑖𝑥𝑖)2

𝑛(𝑛−1)
 

Keterangan: 

𝑠1
2 = Nilai varians terbesar 

𝑠2
2 = Nilai varians terkecil 

 

1) Hipotesis 

𝐻0: 𝜎1
2 =  𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang homogen) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (kedua kelompok data memiliki varians yang tidak homogen) 

2) Taraf Signifikansi 

Taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05 

3) Kriteria Pengujian 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, dengan 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

 𝐹1

2
𝑎(𝑛1−1,𝑛2−1)

. Dalam hal lainnya 𝐻0 ditolak. 

Berdasarkan hasil perhitungan uji homogenitas, diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 0,685 dengan 

𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 1,822. Ternyata 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 diterima. Dengan demikian, kedua 

populasi memiliki varians yang sama. Perhitungan selengkapnya dapat dilihat pada 

Lampiran C.9 halaman 174. 

c. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan hasil uji normalitas dan uji homogenitas pada data posttest kemampuan 

representasi siswa, diperoleh hasil bahwa data posttest berdistribusi normal dan 
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homogen. Maka dari itu untuk uji hipotesisnya digunakan uji parametrik, yaitu uji  

kesamaan dua rata-rata menggunakan uji-t. Hipotesis uji kesamaan dua rata-rata 

sebagai berikut. 

𝐻0 ∶  𝜇1 = 𝜇2  (Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning sama dengan rata-rata kemampuan 

representasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran 

konvensional) 

𝐻0 ∶  𝜇1 > 𝜇2  (Rata-rata kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran discovery learning lebih tinggi dari rata-rata 

kemampuan representasi matematis siswa yang mengikuti 

pembelajaran konvensional). 

Pada perhitungan uji hipotesis ini taraf signifikansi yang digunakan adalah 𝛼 = 0,05. 

Menurut Sugiyono (2018) statistik uji t yang digunakan yaitu: 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1 − 𝑥̅2

√𝑠𝑝
2 (

1
𝑛1

+
1

𝑛2
)

 

 

𝑠𝑝
2 =

(𝑛1 − 1)𝑠1
2 + (𝑛2 − 1)𝑠2

2

𝑛1 + 𝑛2 − 2
 

Keterangan: 

𝑥̅1 = rata-rata pada kelas eksperimen 

𝑥̅2 = rata-rata pada kelas kontrol 

𝑛1  = banyaknya siswa kelas eksperimen 

𝑛2  = banyaknya siswa kelas kontrol 

𝑠1
2  = varians kelompok eksperimen 

𝑠2
2  = varians kelompok kontrol 

 

 

Kriteria Uji: 

Kriteria pengujiannya adalah 𝐻0 terima jika diperoleh 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 =

𝑡(1−𝑎)(𝑛1+𝑛2−2) didapat dari distribusi 𝑡 dengan = 𝑛1 + 𝑛2 − 2 , taraf signifikansi 

(𝛼) = 0,05 dan peluang = 1 − 𝑎. 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

A. Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat diambil kesimpulan bahwa model 

discovery learning berpengaruh terhadap kemampuan representasi matematis siswa 

pada siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah 1 Ambarawa semester ganjil tahun 

pelajaran 2023/2024. Hal ini dapat dilihat dari kemampuan representasi matematis siwa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model discovery learning lebih tinggi daripada 

kemampuan representasi siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

 

B. Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, berikut ini beberapa saran yang dapat 

diberikan: 

1. Bagi guru, yang ingin menerapkan model discovery learning sebagai alternatif 

pembelajaran guru disarankan untuk mempersiapkan kesiapan belajar siswa 

melalui kegiatan apersepsi, pemberian motivasi, serta penjelasan awal terkait 

tahapan pembelajaran yang akan dilakukan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dengan penerapan 

model discovery learning diharapkan dapat merancang LKPD dengan petunjuk 

yang lebih sederhana, sistematis, dan mudah dipahami oleh siswa, selain itu 

peneliti dapat menambahkan kolom petunjuk khusus pada setiap langkah LKPD, 

misalnya berupa pertanyaan pengarah atau contoh pengerjaan singkat, agar peserta 

didik lebih mudah mengikuti proses pengerjaan LKPD. 
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